
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan perilaku 

kebiasaan masyarakat Gorontalo dalam mengkonsumsi makanan dengan kejadian 

penyakit diabetes mellitus tipe 2 di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto Kabupaten 

Gorontalo dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Terdapat hubungan antara perilaku kebiasaan masyarakat Gorontalo dalam 

mengkonsumsi makanan manis dengan kejadian penyakit diabetes mellitus 

tipe 2 di Wilayah Kerja RSUD Dr. M.M Dunda Limboto, Kabupaten 

Gorontalo yang diperoleh nilai p-Value = 0,000 (  < 0,05). 

5.1.2 Tidak terdapat hubungan antara perilaku kebiasaan masyarakat Gorontalo 

dalam mengkonsumsi makanan berlemak dengan kejadian penyakit diabetes 

mellitus tipe 2 di Wilayah Kerja RSUD Dr. M.M Dunda Limboto, 

Kabupaten Gorontalo yang diperoleh nilai p-Value = 0,178 (   0,05). 

5.1.3 Tidak terdapat hubungan antara Perilaku kebiasaan masyarakat Gorontalo 

dalam mengkonsumsi makanan pedas dengan kejadian penyakit diabetes 

mellitus tipe 2 di Wilayah Kerja RSUD Dr. M.M Dunda Limboto, 

Kabupaten Gorontalo yang diperoleh nilai p-Value = 0,384 (   0,05). 

5.1.4 Terdapat hubungan antara perilaku kebiasaan masyarakat Gorontalo dalam 

mengkonsumsi makanan menggunakan bumbu penyedap dengan kejadian 

penyakit diabetes mellitus tipe 2 di Wilayah Kerja RSUD Dr. M.M Dunda 



Limboto, Kabupaten Gorontalo yang diperoleh nilai p-Value = 0,000 (  

 0,05). 

5.1.5 Tidak terdapat hubungan antara perilaku kebiasaan masyarakat Gorontalo 

dalam mengkonsumsi makanan panggang dengan kejadian penyakit diabetes 

mellitus tipe 2 Di Wilayah Kerja RSUD Dr. M.M Dunda Limboto, 

Kabupaten Gorontalo yang diperoleh nilai p-Value = 0,172 (   0,05). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut : 

5.2.1 Bagi rumah sakit 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukkan dalam 

pengembangan program ilmu keperawatan tentang kebiasaan mengkonsumsi 

makanan khususnya pada penyakit diabetes mellitus tipe 2. 

5.2.2 Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan  

kepada masyarakat khususnya masyarakat Gorontalo tentang cara mengatur 

kebiasaan dalam mengkonsumsi segala jenis makanan sehingga dapat 

mencegah terjadinya faktor resiko penyebab diabetes mellitus tipe 2. 

5.2.3 Bagi petugas kesehatan (perawat) 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong petugas kesehatan untuk lebih 

memperhatikan dan memberikan health education tentang kebiasaan pasien 

dalam mengkonsumsi makanan sehari-hari. 

 



5.2.4 Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menambah perhitungan asupan jumlah karbohidrat dan MSG dari bumbu 

penyedap yang di konsumsi sehari-hari oleh pasien diabetes mellitus tipe 2. 
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